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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kualitas buku 

petunjuk praktikum teknik kultur jaringan tumbuhan dengan alat dan bahan alternatif 

untuk SMA kelas XI sebagai bahan ajar pada pokok bahasan teori totipotensi sel. 

Penelitian diawali dengan menguji keberhasilan kultur jaringan kacang tanah 

menggunakan cara sterilisasi eksplan dan ruang kultur alternatif pada suhu 29-30
o
. 

Hasil uji digunakan untuk mengembangkan buku pedoman praktikum dengan  model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) dari Dick dan Carry yang dibatasi sampai tahap Development. Instrumen 

pengumpulan data berupa angket penilaian kualitas produk  berbentuk checklist 

menggunakan skala likert yang diadaptasi dari BSNP (2014) dan Mustofa (2014). 

Kualitas produk dinilai oleh satu orang ahli materi dan bahasa, satu orang ahli media, 

enam orang peer reviewer, dan enam orang guru biologi SMA kelas XI. Data kualitas 

produk yang diperoleh berupa data kualitatif yang diubah menjadi data kuantitatif 

kemudian ditabulasi dengan mencari persentase keidealannya dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penilaian produk menunjukkan bahwa kualitas buku petunjuk 

praktikum yang dikembangkan masuk dalam kategori baik (B) menurut ahli materi 

dan bahasa dengan peresentase keidealan 81,67%;  ahli media 82,50%; peer reviewer 

83,33%; dan sangat baik (SB) menurut guru biologi kelas XI SMA dengan keidealan 

85,05%.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Praktikum kultur jaringan tumbuhan merupakan praktikum yang bertujuan 

untuk membuktikan teori totipotensi sel tumbuhan. Sampai sejauh ini, upaya untuk 

mengaplikasikan praktikum kultur jaringan tumbuhan dibeberapa  Sekolah 

Menengah Atas di Yogyakarta belum terealisasi. Hal tersebut seperti yang terjadi 

pada SMA Negeri 6 Yogyakarta, SMA Negeri 2 Sleman, dan SMA Negeri 1 

Depok Sleman. Berdasar hasil  observasi pembelajaran materi jaringan tumbuhan 

dan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI, ditemukan suatu 

permasalahan yang menjadi kendala utama untuk melaksakan kegiatan praktikum 

kultur jaringan tumbuhan. Kendala tersebut adalah keterbatasan alat dan bahan 

praktikum kultur jaringan. Laboratorium Sekolah belum menyediakan peralatan 

kultur jaringan seperti  Laminar Air Flow (LAF) dan autoklaf yang memang sulit 

dijangkau untuk laboratorium skala sekolah menengah. Permasalahan yang tidak 

kalah pentingnya adalah bahan – bahan seperti medium kultur dan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) sintesis tergolong sulit untuk didapat dan harganya cukup mahal. 

Padahal peralatan seperti LAF dan autoklaf, serta bahan berupa medium  kultur 

dan ZPT adalah hal yang penting untuk menentukan keberhasilan praktikum kultur 

jaringan tumbuhan (Pierik, 1987: 34,47; Doods & Roberts, 1987:35). 
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Yuliarti (2010: 57-68) menjelaskan bahwa penggunaan alat dan bahan 

alternatif yang mudah dijangkau dapat dijadikan solusi atas permasalahan 

mahalnya alat dan bahan untuk praktikum kultur jaringan. Sebagai contoh, untuk 

kultur jaringan skala rumah tangga, penggunaan LAF untuk proses inokulasi dapat 

digantikan dengan entkas kaca dan penggunaan autoklaf untuk sterilisasi dapat 

diganti dengan presto. Demikian juga dengan penelitian Darwati dkk (2010: 9-14) 

terkait penggunaan bahan organik. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 

penambahan bahan – bahan organik seperti ekstrak tauge dan air kelapa pada 

medium kultur berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah tunas eksplan 

manggis. Penambahan air kelapa dalam medium kultur juga telah teruji mampu 

menginisiasi akar dan tunas pada eksplan lain seperti Dendrobium anosmum dan 

Coelogyne pandurata (Untari & Puspaningtyas, 2006 : 348; Raharjo dkk, 2012 : 

11). 

Hasil penelitian diatas menjadi logis untuk dijadikan solusi atas permasalahan 

sulitnya alat dan bahan dalam pelaksanaan kultur jaringan tumbuhan di SMA. 

Akan tetapi, sebelum  diaplikasikan dalam pembelajaran, perlu adanya pengolahan 

kembali menjadi sebuah bahan ajar yang siap pakai dan sistematis. Hal ini 

disandarkan pada pemikiran Majid (2011 : 87) yang menjelaskan bahwa bahan 

ajar haruslah tersusun secara sistematis sesuai kurikulum  guna memudahkan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar menjadi optimal dan 

tujuan belajarpun dapat tercapai. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan 
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untuk menguji alat dan bahan alternatif kultur jaringan berdasr penelitian yang 

sudah ada serta menyelaraskan hasil penelitian  menjadi sebuah bahan ajar yang 

praktis. Bahan ajar yang akan dihasilkan berupa suatu buku pedoman praktikum 

kultur jaringan tumbuhan dengan alat dan bahan alternatif untuk SMA. 

Pentingnya pelaksanaan praktikum kultur jaringan tumbuhan adalah untuk 

memberikan pengalaman konkret kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui kegiatan praktikum siswa memiliki ruang yang lebih untuk 

mengembangkan kemampuan psikomotornya (Majid, 2011 : 82-84). Selain itu, 

praktikum kultur jaringan akan menjembatani siswa untuk mengenal 

perkembangan bioteknologi dibidang pertanian seperti upaya untuk mendapatkan 

bibit unggul dalam skala besar dengan jangka waktu yang relatif singkat, bibit 

bebas penyakit, dan bibit bebas gangguan hama (Yuliarti, 2010 : 3). Dibidang 

rekayasa genetika tumbuhan, kultur jaringan sangat diperlukan untuk membiakan 

sel tunggal atau sepotong jaringan yang telah disisipi gen asing (Campbell dkk, 

2003 : 368).  

Bentuk pembelajaran teori totipotensi sel melalui praktikum kultur jaringan 

tumbuhan, sesuai dengan teori pengalaman belajar (experiental learning theory/ 

ELT) yang digagas David Kolb. Teori tersebut menyatakan bahwa efektifitas 

belajar akan tercapai bila siswa mengalami pengalaman konkret, konseptualisasi 

abstrak, pengalaman aktif, dan pengamatan reflektif. Pakar teori belajar 

konstruksivisme Jean Peaget juga mengemukakan hal yang serupa terkait 
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pengalaman konkret selama proses pembelajaran. Menurutnya pengalaman – 

pengalaman yang dialami selama proses pembelajaran merupakan salah satu 

bagian untuk membangun pengetahuan siswa (Suyono & Haryanto, 2012: 155).  

Pengalaman  konkret dalam pembelajaran sains, dapat diperoleh melalui 

kegiatan eksperimen/praktikum (Muslih, 2013: 103). Kegiatan eksperimen yang 

dimaksud adalah  suatu rangkaian percobaan yang terstruktur dan sistematis untuk 

membuktikan suatu kebenaran (Kashiko,  2004:153;  Rahiemsyah & Adhie, 2010: 

130). Sejalan dengan hal itu, Campbell dkk (2010: 20-23) juga menyebutkan 

bahwa eksperimen adalah bagian dari metode ilmiah yang berguna untuk 

menjawab dugaan – duagaan sementara (hipotesis) atas permasalahan sains. 

Rancangan proses pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman konkret 

sangat ditekankan dalam struktur kurikulum 2013. Kompetensi  inti ke-3 pada 

jenjang SMA/MA menitik beratkan siswa untuk melakukan pemahaman, 

penerapan, dan analisis terhadap pengetahuan konseptual, faktual, prosedural, dan 

meta kognitif (Kemendikbud, 2013 : 7). Sebagai implikasi, pembelajaran banyak 

berorientasi pada aktivitas praktikum untuk mengejawantahkan pengetahuan 

konseptual dan menerapkan pengetahuan prosedural. Begitu pula dalam mata 

pelajaran biologi kelas XI yang menuntut minimal terselenggara 12 tema 

praktikum untuk menerapkan pengetahuan konseptual menuju pengetahuan 

prosedural serta pembuktian berbagai macam teori (Kemendikbud, 2013 : 114). 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Terdapat kendala untuk melaksanakan pembelajaran pada pokok bahasan sifat 

totipotensi sel sampai tahap aplikasi (menerapkan) melalui praktikum kultur 

jaringan tumbuhan. 

2. Kendala utama berupa sulit dijangkaunya alat dan bahan praktikum kultur 

jaringan tumbuhan oleh laboratorium skala sekolah menegah atas. 

3. Perlu adanya suatu penelitian yang berfungsi untuk menciptakan bahan ajar 

berupa buku pedoman praktikum teknik kultur jaringan tumbuhan dengan alat 

dan bahan alternatif untuk sekolah menengah atas. 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada : 

1. Perlunya alat dan bahan kultur jaringan alternatif yang dapat digunakan untuk 

menumbuhkan eksplan Arachis hypogaea. 

2. Perlunya menguji materi alat dan bahan alternatif untuk kegiatan kultur 

jaringan di SMA. 

3. Kegiatan kultur jaringan dibatasi pada tempat penyimpanan/ inkubasi eksplan 

dan alat sterilisasi alternatif yang diuji cobakanuntk mengkultur Arachis 

hypogaea. 
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D. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang disebut diatas, peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan suhu ruang inkubasi alternatif dan alat sterilisasi alternatif 

berhasil untuk mengkultur eksplan Arachis hypogaea? 

2. Bagaimanakah proses pengembangan buku pedoman praktikum kultur jaringan 

tumbuhan dengan alat dan bahan alternatif untuk siswa SMA?   

3. Bagaimanakah  kualitas produk buku pedoman praktikum kultur jaringan 

tumbuhan untuk SMA menurut ahli materi, ahli media, peer reviewer dan guru 

biologi SMA berdasarkan hasil uji keterbacaan? 

 

E. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui keberhasilan kultur jaringan Arachis hypogaea 

menggunakan suhu ruang inkubasi dan alat sterilisasi alternatif.  

2. Mengembangkan buku pedoman praktikum teknik kultur jaringan tumbuhan 

dengan alat dan bahan alternatif untuk SMA kelas XI yang telah disesuaikan 

dengan kurikulum 2013. 

3. Mengetahui kualitas buku pedoman praktikum teknik kultur jaringan untuk 

SMA kelas XI  berdasar hasil uji keterbacaan. 
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F. SPESIFIKASI PRODUK 

1. Produk dari penelitian ini berupa buku pedoman praktikum teknik kultur 

jaringan tumbuhan untuk SMA kelas XI yang di dalamnya memuat penggunaan 

alat dan bahan alternatif untuk praktikum. 

2. Produk berupa media cetak berbentuk buku  berukuran  A4 yang menggunakan 

jenis kertas Art Paper (AP) 120 dengan halaman  yang  full colour. 

3. Isi produk terdiri atas materi singkat dan acara praktikum. Materi singkat 

meliputi  teori totipotensi sel, sejarah singkat perkembangan kultur jaringan 

tumbuhan, laboratorium kultur jaringan, faktor yang mempengaruhi kultur 

jaringan, alat dan bahan alternatif dalam kutur jaringan. Acara praktikum terdiri 

dari 2 kegiatan yakni  pembuatan medium kultur dan sterilasi alat tanam, 

sterilisasi dan penanaman eksplan.  

4. Setiap acara praktikum dilengkapi  tujuan praktikum, alat dan bahan yang 

dibutuhkan, langkah kerja, kegiatan pengamatan dan contoh tabulasi hasil, 

pertanyaan untuk acuan penulisan dalam pembahasan evaluasi. 

 

G. MANFAAT 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi perkembangan ilmu pendidikan, buku pedoman ini dapat menjadi 

inspirasi bagi peneliti lain untuk menembangkan produk bahan ajar yang lebih 

beragam dan berkualitas. 



8 
 

2. Bagi sekolah, buku pedoman ini dapat menjadi koleksi kepustakaan yang 

memperkaya bahan bacaan untuk siswa. 

3. Bagi Guru produk pengembangan ini dapat dijadikan sebagi bahan ajar untuk 

memudahkan dalam menjelaskan teori totipotensi sel dan melaksanakan 

praktikum kultur jaringan tumbuhan sebagai pembuktiannya. 

4. Bagi siswa buku pedoman ini dapat menjadi rekan belajar sekaligus 

mempermudah dalam melaksanakan praktikum teknik kultur jaringan 

tumbuhan. 

 

H. ASUMSI DAN KETERBATASAN PENGEMBANGAN  

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan yang dilakukan adalah : 

a. Alat dan bahan alternatif praktikum teknik kultur jaringan telah teruji dapat 

digunakan. 

b. Buku pedoman praktikum teknik kultur jaringan tumbuhan dapat menjadi 

bahan ajar bagi guru dan siswa dalam mempelajari teori toti potensi sel dan 

melaksanakan praktikum kultur jaringan sebagai pembuktiannya. 

c. Ahli media, ahli materi dan bahasa memahami standar mutu dan kualitas 

buku pedoman praktikum serta memiliki pengetahuan yang memadai 

dalam kultur jaringan. 
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2. Keterbatasan Produk 

a. Buku pedoman praktikum disusun berdasar hasil uji pendahuluan terhadap 

penggunaan alat dan bahan alternatif untuk mengkultur embrio Arachis 

hypogaea. 

b. Kegiatan praktikum dalam buku yang disusun dibatasi sampai tahapan 

penanaman eksplan. 

c. Buku pedoman praktikum ditinjau oleh satu orang ahli materi dan bahasa, 

satu orang ahli media untuk memberikan koreksi dan saran terhadap 

produk. 

d.  Buku pedoman praktikum dinilai kualitasnya oleh satu orang ahli materi 

dan bahasa, satu orang ahli media, 6 orang rekan sejawat (peer-reviewer), 

dan 6 orang guru biologi SMA/MA. 

 

I. DEFINISI OPERASIONAL 

Dalam penelitian ini definisi yang akan secara konsisten dipakai adalah  

1. Totipotensi sel adalah kemampuan suatu sel untuk tumbuh menjadi suatu 

tumbuhan utuh dalam kondisi lingkungan yang sesuai melalui regenerasi 

(Dodds & Roberts, 1985). Pada penelitian ini totipotensi sel dijadikan sebagai 

materi dasar yang harus pahami siswa dalam menerapkan aplikasi teknik kultur 

jaringan.   

2. Kultur jaringan tumbuhan adalah teknik  perbanyakan tumbuhan non 

konvensional dengan menumbuhkan bagian kecil  dari tumbuhan (eksplan) 
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pada medium tertentu yang dilakukan secara aseptis (Hartman & Kester, 1978 

dalam Parera, 1997). 

3. Buku pedoman praktikum adalah bahan ajar yang tersusun secara sistematis 

yang menyajikan rangkaian – rangkaian percobaan. Dalam penelitian ini buku 

pedoman praktikum memuat rangkain percobaan kultur jaringan dengan alat 

dan bahan alternatif sampai tahap penanaman eksplan. 

4. Alat dan bahan alternatif adalah segala alat dan bahan yang berperan sebagai 

penganti alat dan bahan utama praktikum kultur jaringan. Dalam penelitian ini 

alat dan bahan alternatif berupa alat dan bahan yang mudah didapat dengan 

harga yang terjangkau untuk laboratorium skala sekolah menengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan ruang inkubasi alternatif dan alat sterilisasi alternatif tidak 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan eksplan Arachis 

hypogaea pada hari ke-14 setelah penanaman.  

2. Buku petunjuk praktikum teknik kultur jaringan tumbuhan dengan alat 

dan bahan alternatif untuk siswa  SMA dikembangkan melalui kajian 

terhadap hasil eksperimentasi penggunaan ruang inkubasi, alat, dan bahan 

alternatif kultur jaringan.   

3. Buku petunjuk praktikum dinilai memiliki kualitas yang baik (B) menurut 

ahli materi dengan keidealan sebesar 81,67%, memiliki kualitas yang baik 

(B) menurut ahli media dengan keidealan sebesar 82,50%, memiliki 

kualitas yang baik (B) menurut peer reviewer dengan keidealan sebesar 

83,33%, dan memiliki kualitas yang sangat baik (SB) menurut guru 

biologi dengan keidealan sebesar 85,05%. 

B. Saran 

Berdasar kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna 

menguji-cobakan produk dalam pembelajaran secara langsung di lapangan 

dan mengevaluasi produk untuk mengetahui efektivitasnya serta 

melakukan revisi.  

2. Bagi guru diharapkan memberikan pembelajaran yang berorientasi pada 

metode dan sikap ilmiah melalui kegiatan praktikum kultur jaringan 

tumbuhan dengan alat dan bahan alternatif sehingga dapat memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan memberikan 

pengalaman belajar yang konkret. 
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Lampiran I 

Hasil Uji - F 

1. Analisis variasi perlakuan terhadap jumlah tunas yang tumbuh 

1. Hipotesis Ho : U1=U2=U3=U4=U5  

Ha : U1≠U2≠U3≠U4≠U5  

2. Jumlah 

Sampel 
n1 = 5 

n2 =  5 

n3 = 5 

n4 = 5 

n5 = 5 

n6 = 5 

∑n = 30 

3. Level 

signifikan 
0,05  

0,01 

 

Ulangan 

Perlakuan 

18 29-30 
 

RA RB RC NA NB NC 
 

1 0 0 0 5 0 4 
 

2 0 0 0 3 2 1 
 

3 1 0 0 5 2 1 
 

4 0 0 0 0 0 1 
 

5 0 0 2 2 3 3 
 

Total 1 0 2 15 7 10 35 

Total kuadrat 1 0 4 225 49 100 379 

(Total 

kuadrat)/n 
0.2 0 0.8 45 9.8 20 75.8 

 

Ulangan 

Perlakuan 

JUmlah 18
o
C 29-30

o
C 

(RA)
2
 (RB)

2
 (RC)

2
 (NA)

2
 (NB)

2
 (NC)

2
 

1 0 0 0 25 0 16 
 

2 0 0 0 9 4 1 
 

3 1 0 0 25 4 1 
 

4 0 0 0 0 0 1 
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5 0 0 4 4 9 9 
 

Total 1 0 4 63 17 28 113 

 

CF =   40.83 

SSt =   72.17 

SSp =   34.97 

Sse =   37.20 

DFp =   5.00 

DFt =   29.00 

Dfe =   24.00 

MSp =   6.99 

Mse =   13.20 

F  =   0.53  
 

Sumber 

Variasi 
DF SS MS 

F 

hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 34.97 6.99 0.53 2.62 3.9 

Eror 24 37.2 13.2 

   Total 29 

      

Kesimpulan : F hitung < F tabel;  Ho diterima 
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2. Analisis variasi perlakuan terhadap jumlah kalus yang tumbuh: 

1. Hipotesis Ho : U1=U2=U3=U4=U5  

Ha : U1≠U2≠U3≠U4≠U5  

2. Jumlah 

Sampel 
n1 = 5 

n2 =  5 

n3 = 5 

n4 = 5 

n5 = 5 

n6 = 5 

∑n = 30 

3. Level 

signifikan 
0,05  

0,01 

 

Ulangan 

Perlakuan  

18
o
C 29-30

o
C 

 
RA RB RC NA NB NC 

 
1 1 1 2 5 0 5 

 
2 0 1 0 4 2 1 

 
3 2 0 1 5 3 2 

 
4 0 2 1 0 0 2 

 
5 2 0 2 2 3 3 

 
Total 5 4 6 16 8 13 52 

Total kuadrat 25 16 36 256 64 169 566 

(Total 

kuadrat)/n 
5 3.2 7.2 51.2 12.8 33.8 113.2 

 

Ulangan 

Perlakuan  

18 29-30 
 

(RA)
2
 (RB)

2
 (RC)

2
 (NA)

2
 (NB)

2
 (NC)

2
 

 
1 1 1 4 25 0 25 

 
2 0 1 0 16 4 1 

 
3 4 0 1 25 9 4 

 
4 0 4 1 0 0 4 

 
5 4 0 4 4 9 9 

 
Total 9 6 10 70 22 43 160 
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CF  =   90.13 

SSt =   69.87 

SSp =   23.07 

Sse =  46.80 

DFp =   5.00 

DFt =   29.00 

Dfe =   24.00 

MSp =   4.61 

Mse =   22.80 

F  =   0.20 

 

Sumber 

Variasi 
DF SS MS 

F 

hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 23.07 4.61 0.2 2.62 3.9 

Eror 24 46.8 22.8 
   

Total 29 

      

Kesimpulan : F hitung < F Tabel; Ho diterima 
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Lampiran II 

 Lembar Penilaian Buku Pedoman Praktikum Kultur Jaringan Tumbuhan  

 dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk SMA / MA  

  

 

  

 

 

 

IDENTITAS PENYUNTING 

Nama :  

Instansi :  

NIP :  

PETUNJUK PENGISIAN 

1 

Mohon beri tanda √ pada kolom “nilai” sesuai 

penilaian Bapak/Ibu terhadap Buku Pedoman 

Praktikum Kultur Jaringan Tumbuhan 

dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk 

SMA/ MA 

2 

Indikator penilaian yang digunakan sebagai 

pedoman terdapat pada lampiran . Nilai 5 = 

Sangat Baik (SB), 4 = Baik (B), 3 = Cukup 

(C), 2 = Kurang (K) dan 1 = Sangat Kurang 

(SK). 

3 

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 2 atau 1, 

mohon untuk memberi saran terkait hal-hal 

yang menjadi kekurangan. 

 Kisi-kisi  

No Aspek  No. Butir Jumlah Butir 

1 Keterkaitan materi dan kegiatan praktikum 

dengan dimensi sikap spiritual 

1  1 

2 Keterkaitan materi dan kegiatan praktikum 

dengan dimensi sikap sosial 

2 1 

3 Cakupan materi dan kegiatan praktikum 3,4 2 

4 Akurasi materi dan kegiatan praktikum 5, 6, 7 3 

5 Kemutakhiran dan kontekstualitas  8,9 2 

6 Ketaatan pada hukum dan perundang - undangan  10, 11 2 

7 Kegiatan praktikum dapat meningkatkan 

keterampilan sains siswa 

12,13,14 3 

8 Kesesuaian dengan perkembangan pesertadidik 15 1 

9 Keterbacaan  16 1 

10 Kemampuan memotivasi 17,18 2 

11 Kelugasan  19,20 2 

12 Koherensi dan keruntutan alur pikir 21,22 2 

13 Penggunaan istiah dan/ simbol  23,24 2 

 Total  24 

* Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Materi dan bahasa. 



92 
 

 

No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

1 

 

Keterkaitan materi dan 

kegiatan praktikum 

dengan dimensi sikap 

spiritual 

1. Materi yang dijabarkan dan 

kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mendorong siswa 

untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan 

Tuhan sebagai wujud pengamalan 

ajaran agama  

 

SB 
 

Jika  100% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mendorong siswa untuk mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

 

B 
 

Jika  75% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mendorong siswa untuk mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

 

C 
 

Jika  50% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mendorong siswa untuk mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

 

K 
 

Jika  25% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mendorong siswa untuk mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

 

SK 
 

Jika materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang disajikan 

tidak dapat mendorong siswa untuk mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

2 Keterkaitan materi dan 

kegiatan praktikum 

dengan dimensi sikap 

sosial 

2. Materi yang dijabarkan dan 

kegiatan praktikum yang 

disajikan mampu membangun 

kecakapan personal dan sosial 

siswa 

 

SB 
 

Jika 100% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan mampu membangun kecakapan personal dan sosial siswa 

 

B 
 

Jika 75% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan mampu membangun kecakapan personal dan sosial siswa 

 

C 
 

Jika 50% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan mampu membangun kecakapan personal dan sosial siswa 

 

K 
 

Jika 25% materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang 

disajikan mampu membangun kecakapan personal dan sosial siswa 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

    

SK 
 

Jika materi yang dijabarkan dan kegiatan praktikum yang disajikan tidak 

mampu membangun kecakapan personal dan sosial siswa 

3 Cakupan materi dan 

kegiatan praktikum 

3. Kelengkapan materi dan kegiatan 

praktikum sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran 

K 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

4. Keluasan materi dan kegiatan 

praktikum sesuai KI 3 dan KD 

nya 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum sesuai KI 3 dan KD nya 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum sesuai KI 3 dan KD nya 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum sesuai KI 3 dan KD nya 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum sesuai KI 3 dan KD nya 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum tidak sesuai KI 3 dan KD nya 

4 Akurasi materi 5. Fakta yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

SB 
 

Jika 100% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

B 
 

Jika 75% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

C 
 

Jika 50% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

K 
 

Jika 25% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

SK 
 

Jika  fakta yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan dan tidak  efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

  6. Konsep/ hukum/ teori dan metode 

praktikum yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi 

secara benar (akurat) 

 

SB 
 

Jika 100% konsep/ hukum/ teori dan metode praktikum yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi secara benar (akurat) 

 

B 
 

Jika 75% konsep/ hukum/ teori dan metode praktikum yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi secara benar (akurat) 

 

C 
 

Jika 50% konsep/ hukum/ teori dan metode praktikum yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi secara benar (akurat) 

 

K 
 

Jika 25% konsep/ hukum/ teori dan metode praktikum yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi secara benar (akurat) 

SK 
 

Jika konsep/ hukum/ teori dan metode praktikum yang disajikan 

menimbulkan banyak tafsir dan tidak sesuai  

  7. Prosedur/ metode praktikum yang 

disajikan dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

SB 
 

Jika 100% prosedur/ metode praktikum yang disajikan dapat 

diterapkan dengan runtut dan benar 

B 
 

Jika 75% prosedur/ metode praktikum yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar 

C 
 

Jika 50% prosedur/ metode praktikum yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar 

K 
 

Jika 25%  prosedur/ metode praktikum yang disajikan dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar 

SK 
 

Jika prosedur/ metode praktikum yang disajikan tidak dapat diterapkan 

dengan runtut dan benar 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

5 Kemutakhiran dan 

kontekstualitas materi 

8. Materi dan kegiatan praktikum 

yang disajikan sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi 

terkini (up to date) 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi terkini (up to date) 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi terkini (up to date) 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi terkini (up to date) 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi terkini (up to date) 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum yang disajikan tidak sesuai dengan 

pekembangan keilmuan biologi terkini (up to date) 

9. Uraian, contoh, dan kegiatan 

praktikum yang disajikan relevan 

dan menarik, serta mencerminkan 

peristiwa, kejadian, atau kondisi 

terkini 

SB 
 

Jika 100% uraian, contoh, dan kegiatan praktikum yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

B 
 

Jika 75% uraian, contoh, dan kegiatan praktikum yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

C 
 

Jika 50% uraian, contoh, dan kegiatan praktikum yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

K 
 

Jika 25% uraian, contoh, dan kegiatan praktikum yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

SK 
 

Jika uraian, contoh, dan kegiatan praktikum yang disajikan tidak relevan dan 

tidak menarik, serta tidak mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi 

terkini 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

6 Ketaatan pada hukum 

dan perundang – 

undangan 

10. Materi dan kegiatan praktikum 

yang disajikan merupakan karya 

asli (original), materi yang berupa 

kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan merupakan 

karya asli (original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan merupakan 

karya asli (original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan merupakan 

karya asli (original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan merupakan 

karya asli (original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum yang disajikan merupakan karya 

tidak asli (original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan 

kaidah pengutipan yang benar 

 11. Kegiatan praktikum bebas dari 

unsur SARA (Suku, Agama, Ras, 

dan Antar golongan), pornografi, 

bias gender, wilayah, dan profesi 

 

SB 
 

Jika 100% kegiatan praktikum bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

 

B 
 

Jika 75% kegiatan praktikum bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

 

C 
 

Jika 50% kegiatan praktikum bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

 Jika 25%  kegiatan praktikum bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 
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K 
 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

 

SK 
 

Jika  kegiatan praktikum mengandung unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

7 Kegiatan praktikum 

dapat meningkatkan 

keterampilan sains 

siswa 

12. Kegiatan praktikum yang 

disajikan dapat mengembangkan 

semua aspek keterampilan yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) nya 

 

SB 
 

Jika 100% kegiatan praktikum yang disajikan dapat mengembangkan 

semua aspek keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) nya 

 

B 
 

Jika 75% kegiatan praktikum yang disajikan dapat mengembangkan 

semua aspek keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) nya 

 

C 
 

Jika 50% praktikum yang disajikan dapat mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) nya 

 

K 
 

Jika 25% kegiatan praktikum yang disajikan dapat mengembangkan 

semua aspek keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) nya 

 

SK 
 

Jika kegiatan praktikum yang disajikan tidak dapat mengembangkan 

semua aspek keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) nya 

13. Kegiatan praktikum yang 

disajikan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) 

SB 
 

Jika 100% kegiatan praktikum yang disajikan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

B 
 

Jika 75% kegiatan praktikum yang disajikan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

C 
 

Jika 50% kegiatan praktikum yang disajikan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
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K 
 

Jika 25% kegiatan praktikum yang disajikan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

SK 
 

Jika kegiatan praktikum yang disajikan tidak memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

14. Kegiatan praktikum yang 

disajikan memiliki karakteristik 

5M (Mengamati, Menanya, 

Mencoba, Menalar/mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan) 

 

SB 
 

Jika 100%  kegiatan praktikum yang disajikan menonjolkan 

karakteristik 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 

Menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan hasil percobaan) 

 

B 
 

Jika 75%  kegiatan praktikum yang disajikan menonjolkan 

karakteristik 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 

Menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan hasil percobaan) 

 

C 
 

Jika 50%  kegiatan praktikum yang disajikan menonjolkan 

karakteristik 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 

Menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan hasil percobaan) 

 

K 
 

Jika 25%  kegiatan praktikum yang disajikan menonjolkan 

karakteristik 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 

Menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan hasil percobaan) 

 

SK 
 

Jika kegiatan praktikum yang disajikan tidak menonjolkan karakteristik 

5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

8 Kesesuaian bahasa 

dengan perkembangan 

siswa 

15. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir pesserta 

didik 

SB 
 

Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

B 
 

Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

C 
 

Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

K 
 

Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

SK 
 

Jika  bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

9 Keterbacaan 16. Materi dan kegiatan praktikum 

disajikan dengan bahasa yang 

menarik, mudah dipahami, dan 

tidak menimbulkan multi tafsir 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa 

yang menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa yang 

menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa yang 

menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa yang 

menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa yang 

tidak menarik, sukar dipahami, dan banyak menimbulkan multi tafsir 

10 Kemampuan 

memotivasi 

17. Bahasa yang digunakan 

memotivasi siswa untuk 

mempelajari kegiatan praktikum 

secara tuntas 

SB 
 

Jika 100% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk mempelajari 

buku secara tuntas 

B 
 

Jika 75% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk mempelajari 

kegiatan praktikum secara tuntas 

C 
 

Jika 50% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk mempelajari 

kegiatan praktikum secara tuntas 

K 
 

Jika 25% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk mempelajari 

kegiatan praktikum secara tuntas 
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SK 
 

Jika penggunaan bahasa tidak mampu memotivasi siswa untuk mempelajari 

kegiatan praktikum secara tuntas 

  18. Penyajian materi dan kegiatan 

praktikum mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum yang disajikan tidak mendorong siswa 

untuk berpikir kritis 

11 Kelugasan  19. Bahasa yang dipakai dalam 

penyajian materi dan kegiatan 

praktikum menggunakan 

struktur kalimat yang tepat dan 

sesuai degan Ejaan Yang 

Disempurnakan 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa 

dengan struktur kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa 

dengan struktur kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa 

dengan struktur kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa 

dengan struktur kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

SK 
 

Jika  materi dan kegiatan praktikum disajikan menggunakan bahasa dengan 

struktur kalimat yang tidak tepat dan tidak sesuai EYD 

20. Bahasa yang dipakai dalam 

penyajian materi menggunakan 

istilah – istilah baku sesuai 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang baku 

sesuai KBBI 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang baku 

sesuai KBBI 
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(KBBI) C 
 

Jika 50% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang baku 

sesuai KBBI 

K 
 

Jika 25% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang baku 

sesuai KBBI 

SK 
 

Jika materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang tidak baku 

sesuai KBBI 

12 Koherensi dan 

keruntutan alur pikir 

21. Penyampaian antar bab 

mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak runtut dan terkait antar bab 

22. Materi dan kegiatan praktikum 

yang disajikan per bab 

mencerminkan satu kesatuan  

tema 

SB 
 

Jika 100% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mencerminkan 

kesatuan tema per bab 

B 
 

Jika 75% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mencerminkan 

kesatuan tema per bab 

C 
 

Jika 50% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mencerminkan 

kesatuan tema per bab 

K 
 

Jika 25% materi dan kegiatan praktikum yang disajikan mencerminkan 

kesatuan tema per bab 

SK 
 

Jika materi dan kegiatan praktikum yang disajikan tidak mencerminkan 

kesatuan tema per bab 

13 Penggunaan istiah dan/ 

simbol 

23. Penggunaan istilah dan 

simbol/lambang secara 

konsisten antar bagian dalam 

buku 

SB 
 

Jika 100% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar bagian 

dalam buku 

B 
 

Jika 75% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar bagian 

dalam buku 



102 
 

C 
 

Jika 50% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar bagian 

dalam buku 

K 
 

Jika 25% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar bagian 

dalam buku 

SK 
 

Jika penggunaan istilah dan simbol/lambang tidak konsisten antar bagian 

dalam buku 

24. Penulisan nama ilimiah/ asing 

sesuai dengan aturan 

SB 
 

Jika 100% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

B 
 

Jika 75% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

C 
 

Jika 50% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

K 
 

Jika 25% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

SK 
 

Jika penulisan nama ilmiah/ asing tidak sesuai dengan aturan 

     

 Keterangan: 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari lampiran dokukem Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2014. 

 Kesimpulan :   Belum dapat digunakan 

 Dapat digunakan dengan revisi 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

 Kritik dan Saran : 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, ……………...  

Ahli materi, 

 

 

(…………………………………) 

                                                                                                                                                                          NIP     
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Lampiran III 

Lembar Penilaian Buku Pedoman Praktikum Kultur Jaringan Tumbuhan  

dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk SMA / MA 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek  No. Butir Jumlah Butir 

1 Teknik Penyajian 1, 2, 3 3 

2 Pendukung Penyajian 

Materi 

4, 5, 6, 7 3 

3 Penyajian Pembelajaran 8, 9, 10 3 

4 Tampilan dan kriteris fisik 11, 12, 13, 14, 15, 16 7 

Total 16 

Keterangan 

* Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli 

Media. 

IDENTITAS PENYUNTING 

Nama :  

Instansi :  

NIP :  

PETUNJUK PENGISIAN 

1 Mohon beri tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap Buku Pedoman Praktikum Kultur Jaringan 

Tumbuhan dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk SMA/ MA 

2 Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman terdapat pada lampiran . Nilai 5 = Sangat Baik (SB), 4 = Baik (B), 3 = 

Cukup (C), 2 = Kurang (K) dan 1 = Sangat Kurang (SK). 

3 Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 2 atau 1, mohon untuk memberi saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan. 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

1 Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika penyajian 

dalam bab 

SB 
 

Jika 100% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

B 
 

Jika 75% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

C 
 

Jika 50% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

K 
 

Jika 25% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

SK 
 

Jika penyajian materi menggunakan sistematika yang tidak konsisten 

2. Kelogisan penyajian (sesuai 

dengan alur berpikir deduktif 

atau induktif) 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan logis 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan logis 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan logis 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan logis 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak logis 

3. Keruntutan dan koherensi 

penyajian 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, 

sub bab, dan bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak runtut dan tidak koheren antar kalimat, 

paragraf, sub bab, dan bab 

2 Pendukung 

Penyajian Materi 

4. Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

SB 
 

Jika 100% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

B 
 

Jika 75% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

   C 
 

Jika 50% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

K 
 

Jika 25% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

SK 
 

Jika ilustrasi yang disajikan tidak sesuai dan tidak tepat dengan materi yang 

dibahas 

5. Pembangkit motivasi belajar 

diawal bab 

SB 
 

Jika 100% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

B 
 

Jika 75% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

C 
 

Jika 50% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

K 
 

Jika 25% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

SK 
 

Jika  penyajian  motivasi diwal bab tidak mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

6. Rujuakan jelas dan sesuai 

dengan kaidah 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

B 
 

Jika 75% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

C 
 

Jika 50% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

K 
 

Jika 25% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

   SK 
 

Jika materi disajikan menggunakan rujukan yang tidak jelas dan tidak sesuai 

dengan kaidah perujukan 

7. Ketepatan penomoran dan 

penulisan judul tabel, gambar, 

dan lampiran  

SB 
 

Jika 100% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat  

B 
 

Jika 75% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

C 
 

Jika 50% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

K 
 

Jika 25% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

SK 
 

Jika penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis dengan 

tidak tepat 

3 Penyajian 

Pembelajaran 

8. Penyajian materi 

menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 

SB 
 

Jika 100% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa 

B 
 

Jika 75% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa 

C 
 

Jika 50% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa 

K 
 

Jika 25% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa 

SK 
 

Jika penyajian materi tidak mampu menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

  9. Penyajian materi bersifat 

interaktif dan komunikatif 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

SK 
 

Jika  materi disajikan dengan tidak interaktif dan komunikatif 

10. Materi disajikan secara 

bervariasi 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak bervariasi antar bab 

4 Tampilan dan 

kriteria fisisk 

11. Tampilan sampul dan gambar 

ilustrasi jelas dan menarik 

SB 
 

Jika  100% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

B 
 

Jika  75% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

C 
 

Jika  50% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

K 
 

Jika  25% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

SK 
 

Jika tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan tidak jelas dan 

tidak menarik 

12. Kerapian tata letak tulisan dan 

gambar 

SB 
 

Jika 100% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

B 
 

Jika 75% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 
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   C 
 

Jika 50% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

K 
 

Jika 25% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

SK 
 

Jika penempatan  tulisan dan gambar tidak ditata dengan rapi 

13. Bentuk dan ukuran huruf yang 

digunakan  konsisten dan 

mudah dibaca 

SB 
 

Jika 100% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

B 
 

Jika 75% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

C 
 

Jika 50% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

K 
 

Jika 25% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

SK 
 

Jika bentuk dan ukuran huruf yang digunakan  tidak konsisten dan sukar dibaca 

14. Keselarasan penggunaan 

warna latar belakang, warna 

huruf, dan gambar  

SB 
 

Jika 100% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

B 
 

Jika 75% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

C 
 

Jika 50% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

K 
 

Jika 25% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

SK 
 

Jika penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar tidak selaras 

15. Jenis kertas yang digunakan 

sesuai untuk bahan ajar 

SB 
 

Jika 100% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

B 
 

Jika 75% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

C 
 

Jika 50% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

K 
 

Jika 25% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

SK 
 

Jika jenis kertas yang digunakan tidak sesuai untuk bahan ajar 

16. Kerapian penjilidan dan 

bentuk fisik 

SB 
 

Jika 100% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

B 
 

Jika 75% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

C 
 

Jika 50% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

K 
 

Jika 25% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

SK 
 

Jika bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku tidak rapi 
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Keterangan: 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari lampiran dokukem Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2014. 

Kesimpulan :   Belum dapat digunakan 

 Dapat digunakan dengan revisi 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

Kritik dan Saran : 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, ……………...  

Ahli Media 

 

 

 

 

(…………………………………) 

                                                                                                                                                                          NIP     
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Lampiran IV 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Buku Pedoman Praktikum Kultur Jaringan  

dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk SMA / SMA  

No Aspek  No. Butir Jumlah Butir 

1 Kelayakan isi atau materi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10,11, 12, 13 

13 

2 Kebahasaan 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24 

11 

3 Penyajian Modul 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40  

16 

Total 40 

Keterangan 

* Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Guru 

Biologi SMA  / MA  dan Peer reviewer. 

 

 

 

 

 

  

IDENTITAS PENYUNTING 

Nama :  

Instansi :  

NIP :  

PETUNJUK PENGISIAN 

1 Mohon beri tanda √ pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap Buku Pedoman Praktikum Kultur Jaringan 

Tumbuhan dengan Alat dan Bahan Alternatif untuk SMA/ MA 

2 Indikator penilaian yang digunakan sebagai pedoman terdapat pada lampiran . Nilai 5 = Sangat Baik (SB), 4 = Baik (B), 3 = 

Cukup (C), 2 = Kurang (K) dan 1 = Sangat Kurang (SK). 

3 Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 2 atau 1, mohon untuk memberi saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan. 
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No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran  

1 Kelayakan isi 

atau materi 

1. Materi yang dijabarkan dapat 

mendorong siswa untuk 

mengagumi dan mensyukuri 

keagungan ciptaan Tuhan sebagai 

wujud pengamalan ajaran agama. 

SB 
 

Jika  100% materi yang dijabarkan mampu mendorong siswa untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

B 
 

Jika  75% materi yang dijabarkan mampu mendorong siswa untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

C 
 

Jika  50% materi yang dijabarkan mampu mendorong siswa untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

K 
 

Jika  25% materi yang dijabarkan mampu mendorong siswa untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

SK 
 

Jika materi yang dijabarkan tidak mampu mendorong siswa untuk mengagumi dan 

mensyukuri keagungan ciptaan Tuhan sebagai wujud pengamalan ajaran agama 

2. Materi yang disajikan membangun 

kecakapan personal dan sosial 

siswa 

SB 
 

Jika 100% materi yang dijabarkan mampu membangun kecakapan personal dan sosial 

siswa 

B 
 

Jika 75% materi yang dijabarkan mampu membangun kecakapan personal dan sosial 

siswa 

C 
 

Jika 50% materi yang dijabarkan mampu membangun kecakapan personal dan sosial 

siswa 

K 
 

Jika 25% materi yang dijabarkan mampu membangun kecakapan personal dan sosial 

siswa 

SK 
 

Jika materi yang disajikan tidak membangun kecakapan personal dan sosial siswa 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran dan kurikulum  

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum 

B 
 

Jika 75%materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum 
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   K 
 

Jika 25% materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

kurikulum 

SK 
 

Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

kurikulum 

4. Fakta yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa 

SB 
 

Jika 100% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

B 
 

Jika 75% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

C 
 

Jika 50% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

K 
 

Jika 25% fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

SK 
 

Jika  fakta yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan dan tidak  

efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

5. Konsep/ hukum/ teori yang 

disajikan tidak menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai dengan definisi yang 

berlaku dalam bidang biologi secara 

benar (akurat) 

SB 
 

Jika 100% konsep/ hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dibidang biologi 

secara benar (akurat) 

B 
 

Jika 75% konsep/ hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dibidang biologi 

secara benar (akurat) 

C 
 

Jika 50% konsep/ hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dibidang biologi 

secara benar (akurat) 
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   K 
 

Jika 25% konsep/ hukum/ teori yang disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dibidang biologi 

secara benar (akurat) 

SK 
 

Jika konsep/ hukum/ teori yang disajikan menimbulkan banyak tafsir 

dan tidak sesuai dengan definisi yang berlaku dibidang biologi secara 

benar (akurat) 

6.Prosedur/ metode yang disajikan 

dapat diterapkan dengan runtut dan 

benar 

SB 
 

Jika 100% prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

B 
 

Jika 75% prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

C 
 

Jika 50% prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan 

cukup runtut dan benar 

K 
 

Jika 25%  prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

SK 
 

Jika prosedur/metode yang disajikan tidak dapat diterapkan dengan 

runtut dan benar 

7.Materi yang disajikan sesuai 

dengan pekembangan keilmuan 

biologi terkini (up to date) 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan 

keilmuan biologi terkini (up to date) 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi terkini (up to date) 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi terkini (up to date) 

K 
 

Jika 25% materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan keilmuan 

biologi terkini (up to date) 
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   SK 
 

Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan ilmu 

  8. Uraian, contoh, dan latihan 

yang disajikan relevan dan 

menarik, serta 

mencerminkan peristiwa, 

kejadian, atau kondisi terkini 

SB 
 

Jika 100% uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan 

sangat menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi 

terkini 

B 
 

Jika 75% uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

C 
 

Jika 50% uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan 

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini 

K 
 

Jika 25% uraian, contoh, dan latihan yang disajikan relevan dan 

menarik, serta kurang mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi 

terkini 

SK 
 

Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan tidak relevan dan 

menarik, serta tidak mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi 

terkini 
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  9. Materi yang disajikan merupakan 

karya asli (original), materi yang 

berupa kutipan dirujuk 

menggunakan kaidah pengutipan 

yang benar 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan merupakan karya yang sangat asli 

(original), materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan kaidah 

pengutipan yang benar 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan merupakan karya asli (original), materi 

yang berupa kutipan dirujuk menggunakan kaidah pengutipan yang 

benar 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan merupakan karya yang asli (original), 

materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan kaidah pengutipan 

yang benar 

K 
 

Jika 25% materi yang disajikan merupakan karya yang asli (original), 

materi yang berupa kutipan dirujuk menggunakan kaidah pengutipan 

yang benar 

SK 
 

Jika materi yang disajikan merupakan karya yang tidak asli (original), 

materi yang berupa kutipan tidak dirujuk menggunakan kaidah 

pengutipan yang benar 

10. Materi bebas dari unsur SARA 

(Suku, Agama, Ras, dan Antar 

golongan), pornografi, bias 

gender, wilayah, dan profesi 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan bebas dari unsur SARA (Suku, 

Agama, Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, 

dan profesi 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 
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   K 
 

Jika 25% materi yang disajikan bebas dari unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi  

SK 
 

Jika  materi yang disajikan mengandung unsur SARA (Suku, Agama, 

Ras, dan Antar golongan), pornografi, bias gender, wilayah, dan 

profesi 

11. Kegiatan yang disajikan dapat 

mengembangkan semua aspek 

keterampilan yang terkandung 

dalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) nya 

SB 
 

Jika 100% kegiatan yang disajikan mampu mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam KI dan KD nya 

B 
 

Jika 75% kegiatan yang disajikan mampu mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam KI dan KD nya 

C 
 

Jika 50% kegiatan yang disajikan mampu mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam KI dan KD nya 

K 
 

Jika 25% kegiatan yang disajikan mampu mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam KI dan KD nya 

SK 
 

Jika kegiatan yang disajikan tidak mampu mengembangkan semua 

aspek keterampilan yang terkandung dalam KI dan KD nya 

12. Kegiatan memperhatikan aspek 

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) 

SB 
 

Jika 100% kegiatan yang disajikan memperhatikan aspek Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) 

B 
 

Jika 75% kegiatan yang disajikan memperhatikan aspek Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 

C 
 

Jika 50% kegiatan yang disajikan memperhatikan aspek Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 
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   K 
 

Jika 25% kegiatan yang disajikan memperhatikan aspek Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 

SK 
 

Jika kegiatan yang disajikan  tidak memperhatikan aspek Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) 

13. Kegiatan yang disajikan memiliki 

karakteristik 5M (Mengamati, 

Menanya, Mencoba, 

Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil 

percobaan) 

SB 
 

Jika 100%  kegiatan yang disajikan menonjolkan karakteristik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 

B 
 

Jika 75%  kegiatan yang disajikan menonjolkan karakteristik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 

C 
 

Jika 50%  kegiatan yang disajikan menonjolkan karakteristik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 

K 
 

Jika 25%  kegiatan yang disajikan menonjolkan karakteristik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 

SK 
 

Jika kegiatan yang disajikan tidak menonjolkan karakteristik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar/mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan) 
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2 Kebahasaan 14. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa 

SB 
 

Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

B 
 

Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

C 
 

Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

K 
 

Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

SK 
 

Jika  bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat berpikir siswa 

15. Materi disajikan dengan bahasa 

yang menarik, mudah dipahami, 

dan tidak menimbulkan multi 

tafsir 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan menggunakan bahasa yang menarik, mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

B 
 

Jika 75% materi disajikan menggunakan bahasa yang menarik, mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

C 
 

Jika 50% materi disajikan menggunakan bahasa yang menarik, mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

K 
 

Jika 25% materi disajikan menggunakan bahasa yang menarik, mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan multi tafsir 

SK 
 

Jika materi disajikan menggunakan bahasa yang tidak menarik, sukar 

dipahami, dan banyak menimbulkan multi tafsir 

16. Bahasa yang digunakan 

memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 

SB 
 

Jika 100% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 

B 
 

Jika 75% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 

C 
 

Jika 50% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 

K 
 

Jika 25% penggunaan  bahasa mampu memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 
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   SK 
 

Jika penggunaan bahasa tidak mampu memotivasi siswa untuk 

mempelajari buku secara tuntas 

17. Penyajian materi mendorong 

siswa untuk berpikir kritis 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan mendorong siswa untuk berpikir kritis 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan mendorong siswa untuk berpikir kritis 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan mendorong siswa untuk berpikir kritis 

K 
 

Jika 25% materi yang disajikan mendorong siswa untuk berpikir kritis 

SK 
 

Jika materi yang disajikan tidak mendorong siswa untuk berpikir kritis 

18. Bahasa yang dipakai dalam 

penyajian materi menggunakan 

struktut kalimat yang tepat dan 

sesuai degan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan menggunakan bahasa dengan struktur 

kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

B 
 

Jika 75% materi disajikan menggunakan bahasa dengan struktur 

kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

C 
 

Jika 50% materi disajikan menggunakan bahasa dengan struktur 

kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

K 
 

Jika 25% materi disajikan menggunakan bahasa dengan struktur 

kalimat yang tepat dan sesuai EYD 

SK 
 

Jika  materi disajikan menggunakan bahasa dengan struktur kalimat 

yang tidak tepat dan tidak sesuai EYD 

19. Bahasa menggunakan istilah – 

istilah baku sesuai Kamus Besar 

Bahasa Indonesia  

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang 

baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang 

baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang 

baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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   K 
 

Jika 25% materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang 

baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia 

SK 
 

Jika materi yang disajikan menggunakan istilah – istilah yang tidak 

baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia 

20. Penyampaian antar bab 

mencerminkan keruntutan dan 

keterkaitan isi.  

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan runtut dan terkait antar bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak runtut dan terkait antar bab 

21. Materi yang disajikan per bab 

mencerminkan satu kesatuan  

tema 

SB 
 

Jika 100% materi yang disajikan mencerminkan kesatuan tema per bab 

B 
 

Jika 75% materi yang disajikan mencerminkan kesatuan tema per bab 

C 
 

Jika 50% materi yang disajikan mencerminkan kesatuan tema per bab 

K 
 

Jika 25% materi yang disajikan mencerminkan kesatuan tema per bab 

SK 
 

Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan kesatuan tema per bab 

22. Penggunaan istilah secara 

konsisten antar bagian dalam 

buku 

SB 
 

Jika 100% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

B 
 

Jika 75% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

C 
 

Jika 50% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

K 
 

Jika 25% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

SK 
 

Jika penggunaan istilah dan simbol/lambang tidak konsisten antar 

bagian dalam buku 
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  23. Penggunaan simbol/lambang 

secara konsisten antar bagian 

dalam buku 

SB 
 

Jika 100% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

B 
 

Jika 75% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

C 
 

Jika 50% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

K 
 

Jika 25% penggunaan istilah dan simbol/lambang konsisten antar 

bagian dalam buku 

SK 
 

Jika penggunaan istilah dan simbol/lambang tidak konsisten antar 

bagian dalam buku 

24. Penulisan nama ilimiah/ asing 

sesuai dengan aturan 

SB 
 

Jika 100% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

B 
 

Jika 75% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

C 
 

Jika 50% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

K 
 

Jika 25% penulisan nama ilimiah/ asing sesuai dengan aturan 

SK 
 

Jika penulisan nama ilmiah/ asing tidak sesuai dengan aturan 

3 Teknik Penyajian 25. Konsistensi sistematika penyajian 

dalam bab 

SB 
 

Jika 100% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

B 
 

Jika 75% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

C 
 

Jika 50% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

K 
 

Jika 25% penyajian materi menggunakan sistematika yang konsisten 

SK 
 

Jika penyajian materi menggunakan sistematika yang tidak konsisten 

26. Kelogisan penyajian (sesuai 

dengan alur berpikir deduktif atau 

induktif) 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan logis 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan logis 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan logis 
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K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan logis 

 

No Aspek Kriteria Nilai Penjabaran 

   SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak logis 

  27. Keruntutan dan koherensi 

penyajian 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan runtut dan koheren antar kalimat, paragraf, sub 

bab, dan bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak runtut dan tidak koheren antar kalimat, paragraf, 

sub bab, dan bab 

28. Kesesuaian dan ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

SB 
 

Jika 100% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

B 
 

Jika 75% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

C 
 

Jika 50% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

K 
 

Jika 25% ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat dengan materi yang dibahas 

SK 
 

Jika ilustrasi yang disajikan tidak sesuai dan tidak tepat dengan materi yang dibahas 

29. Pembangkit motivasi belajar 

diawal bab 

SB 
 

Jika 100% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

B 
 

Jika 75% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

C 
 

Jika 50% penyajian  motivasi diwal bab mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

K 
 

Jika 25% penyajian  motivasi diwal bab  membangkitkan minat belajar siswa 
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   SK 
 

Jika  penyajian  motivasi diwal bab tidak mampu membangkitkan minat belajar 

siswa 

  30. Rujuakan jelas dan sesuai dengan 

kaidah 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

B 
 

Jika 75% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

C 
 

Jika 50% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

K 
 

Jika 25% materi disajikan menggunakan rujukan yang jelas dan sesuai dengan 

kaidah perujukan 

SK 
 

Jika materi disajikan menggunakan rujukan yang tidak jelas dan tidak sesuai 

dengan kaidah perujukan 

31. Ketepatan penomoran dan 

penulisan judul tabel, gambar, dan 

lampiran  

SB 
 

Jika 100% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat  

B 
 

Jika 75% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

C 
 

Jika 50% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

K 
 

Jika 25% penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis 

dengan tepat 

SK 
 

Jika penomoran dan penulisan judul tabel, gambar, dan lampiran ditulis dengan 

tidak tepat 

32. Penyajian materi menciptakan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

SB 
 

Jika 100% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa 
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   B 
 

Jika 75% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa 

C 
 

Jika 50% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa 

K 
 

Jika 25% penyajian materi mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa 

SK 
 

Jika penyajian materi tidak mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa 

33. Penyajian materi bersifat interaktif 

dan komunikatif 

SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan interaktif dan komunikatif 

SK 
 

Jika  materi disajikan dengan tidak interaktif dan komunikatif 

34. Materi disajikan secara bervariasi SB 
 

Jika 100% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

B 
 

Jika 75% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

C 
 

Jika 50% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

K 
 

Jika 25% materi disajikan dengan bervariasi antar bab 

SK 
 

Jika materi disajikan dengan tidak bervariasi antar bab 

35. Tampilan sampul dan gambar 

ilustrasi jelas dan menarik 

SB 
 

Jika  100% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

B 
 

Jika  75% tampilan sampul dan  ilustrasi disajikan dengan jelas dan menarik 
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   C 
 

Jika  50% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

K 
 

Jika  25% tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan jelas dan 

menarik 

SK 
 

Jika tampilan sampul dan gambar ilustrasi disajikan dengan tidak jelas dan tidak 

menarik 

36. Kerapian tata letak tulisan dan 

gambar 

SB 
 

Jika 100% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

B 
 

Jika 75% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

C 
 

Jika 50% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

K 
 

Jika 25% penempatan tulisan dan gambar ditata dengan rapi 

SK 
 

Jika penempatan  tulisan dan gambar tidak ditata dengan rapi 

37. Bentuk dan ukuran huruf yang 

digunakan  konsisten dan mudah 

dibaca 

SB 
 

Jika 100% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

B 
 

Jika 75% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

C 
 

Jika 50% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

K 
 

Jika 25% bentuk dan ukuran huruf yang digunakan konsisten dan mudah dibaca 

SK 
 

Jika bentuk dan ukuran huruf yang digunakan  tidak konsisten dan sukar dibaca 

38. Keselarasan penggunaan warna 

latar belakang, warna huruf, dan 

gambar  

SB 
 

Jika 100% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

B 
 

Jika 75% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

C 
 

Jika 50% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

K 
 

Jika 25% penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar selaras 

SK 
 

Jika penggunaan warna latar belakang, warna huruf, dan gambar tidak selaras 
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  39. Jenis kertas yang 

digunakan sesuai untuk 

bahan ajar 

SB 
 

Jika 100% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

B 
 

Jika 75% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

C 
 

Jika 50% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

K 
 

Jika 25% jenis kertas yang digunakan sesuai untuk bahan ajar 

SK 
 

Jika jenis kertas yang digunakan tidak sesuai untuk bahan ajar 

40. Kerapian penjilidan dan 

bentuk fisik 

SB 
 

Jika 100% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

B 
 

Jika 75% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

C 
 

Jika 50% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

K 
 

Jika 25% bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku rapi 

SK 
 

Jika bentuk fisik dan dan hasil penjilidan buku tidak rapi 

 Keterangan: 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari lampiran dokukem Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2014. 

 Kesimpulan :  Belum dapat digunakan 

   Dapat digunakan dengan revisi 

   Dapat digunakan tanpa revisi 

 Kritik dan Saran : 

 

 Yogyakarta, ……………...  

                                                                                                                                                                       Guru Biologi/ Peer Reviewer 

 

 

 

(…………………………………) 

                                                                                                                                                                          NIP     

 



127 
 

Lampiran V 

Hasil Suntingan Buku Petunjuk Praktikum Oleh Ahli Materi dan Bahasa 

No Hal- Hasil Suntingan  Tindak Lanjut 

1 8 Perlu penambahan sumber yang diacu. Penambahan sumber yang lebih akurat.  

Perlu penambahan informasi terkait penemuan terkini 

(diatas tahun 2000). 

Penambahan informasi terkait penemuan yang lebih 

terkini.  

2 11 Pemberian penjelasan mengenai perlunya teknik kultur 

jaringan pada perbanyakan anggrak. 

Penambahan informasi bahwa biji anggrek tidak 

memiliki endosperma untuk perkecambahan in-vivo. 

Penambahan sitasi untuk istilah kultur jaringan. Pemberian sitasi pada istilah kultur jaringan. 

3 13 Perubahan keterangan gambar 2.4.a dan 2.4.c dengan 

kata “planlet”. 

Penggantian istilah “eksplan” dengan “planlet”  karena 

eksplan telah berkembang dan memiliki organ. 

Perbaikan nama spesies. Nama spesies diperbaiki sesuai aturan. 

4 14 Perlu pengelompokan alat dan bahan dengan tepat.  Alat dan bahan dikelompokan sesuai kegunaannnya. 

5 19 Penambahan penjelasan perbandingan bahan untuk 

membuat medium. 

Pencantuman rasio perbandingan jumlah bahan yang 

diperlukan untuk membuat medium kultur 1 liter. 

6 20 Perbaikan pada penulisan nama spesies dan ejaan yang 

keliru 

Nama spesies dan kata dengan kekeliruan ejaan 

diperbaiki.  

7 21 Penambahan penjelasan terkait ukuran eksplan. Ukuran eksplan diperjelas menjadi 2x2 mm 

Penggunaan konsistensi dalam menjelasakan item - 

item variasi teknik kultur kjaringan.  

Penambahan penjelasan pada setiap item variasi teknik 

kultur jaringan tumbuhan. 

8 22 Penghapusan faktor “pH” dalam menjelaskan kondisi 

lingkungan. 

Faktor “pH” dihapus karena  telah dibahas dalam 

menjelaskan medium kultur. 

Perlunya penjelasan besarnya intensitas cahaya yang 

digunakan. 

Penambahan penjelasan terkait besarnya intensitas 

cahaya yang digunakan. 
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No Hal- Hasil Suntingan  Tindak Lanjut 

8 22 Perlu penjelasan tambahan pada istilah browning. Istilah browning dijelaskan secara lebih rinci. 

9 24 Perbaikan pada ejaan penulisan kata. Ejaan kata yang keliru dibenarkan. 

  Penambahan penjelasan mengenai spesifikasi pupuk 

NPK yang digunakan. 

Pemberian penjelasan perbandingan pupuk N:P:K 

yang digunakan sebesar 15%:15%:15%. 

  Penambahan bahan NaOH dan HCl pada tabel 2.2. Tabel 2.2 ditambah NaOH dan HCl pada kolom bahan. 

  Perbaikan judul tabel 2.3 karena masih ambigu. Judul diperbaiki dengan lebih jelas. 

10 26 Penambahan penjelasan volume air kelapa muda pada 

langkah kerja butir g. 

Pemberian penjelasan volume air kelapa yang 

diperlukan pada butir g adalah sebesar 170 ml. 

  Penabahan spesifikasi alat pada langkah kerja butir k. Pencantuman spesifikasi panci presto yang digunakan. 

  Perbaikan penjelasan indikator matangnya medium.  Penambahan kata “mendidih” sebagai indikator. 

11 27 Perbaikan urutan langkah kerja pada butir a. Langkah kerja butir a diperbaiki. 

12 30 Konsistensi penulisan nama ilmiah.   Nama ilmiah ditulis dengan konsisten. 

  Penyeseuaian penulisan kata “tissu” dengan KBBI. Kata “tissu” disesuaikan dengan KBBI. 

13 32 Pemberian penjelasan mengenai pengertian plastik 03. Penjelasan terkait karakteristik plastik 03.  

14 Lam

piran 

Penambahan rencana anggaran belanja untuk 

pelaksanaan kegiatan praktikum.  

Lampiran ditambah rencana anggaran belanja kegiatan 

praktikum. 

15 - Produk dapat di gunakan untuk pembelajaran materi 

lain seperti metabolisme tumbuhan yang membahas 

pengaruh ZPT/ hormon. 

Anjuran kepada pengguna untuk menggunakan produk 

di materi lain yang terkait. 
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Lampiran VI 

Tabel 16. Perhitungan Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Berdasar Penilaian Oleh 1 orang Ahli Materi dan Bahasa 

Aspek 
Jumlah 

butir 

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor 
rata -rata % 

Mi+ 

1,8Sbi 
Mi+0.6Sbi Mi-0.6Sbi Mi-1.8SBi Kualitas 

1 1 5 1 3 0.67 4 4 80.00% 4.20 3.40 2.60 1.80 Baik  

2 1 5 1 3 0.67 5 5 100.00% 4.20 3.40 2.60 1.80 Sangat Baik 

3 2 10 2 6 1.33 8 8 80.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Baik 

4 3 15 3 9 2.00 13 13 86.67% 12.60 10.20 7.80 5.40 Sangat Baik 

5 2 10 2 6 1.33 10 10 100.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Sangat Baik 

6 2 10 2 6 1.33 9 9 90.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Sangat Baik 

7 3 15 3 9 2.00 13 13 86.67% 12.60 10.20 7.80 5.40 Sangat Baik 

8 1 5 1 3 0.67 4 4 80.00% 4.20 3.40 2.60 1.80 Baik 

9 1 5 1 3 0.67 4 4 80.00% 4.20 3.40 2.60 1.80 Baik 

10 2 10 2 6 1.33 7 7 70.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Baik 

11 2 10 2 6 1.33 7 7 70.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Baik 

12 2 10 2 6 1.33 7 7 70.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Baik 

13 2 10 2 6 1.33 7 7 70.00% 8.40 6.80 5.20 3.60 Baik 

Jumlah 24 120 24 72 16.00 98 98 81.67% 100.80 81.60 62.40 43.20 Baik 
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 Tabel 17, Perhitungan Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Berdasar Penilaian Oleh Ahli Media  

Aspek 
Jumlah 

butir 

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor 
rata -rata % 

Mi+ 

1,8Sbi 
Mi+0.6Sbi Mi-0.6Sbi Mi-1.8SBi Kualitas 

1 3 15 3 9 2.00 12 12 80.00% 12.60 10.20 7.80 5.40 Baik 

2 4 20 4 12 2.67 17 17 85.00% 16.80 13.60 10.40 7.20 Sangat baik 

3 3 15 3 9 2.00 12 12 80.00% 12.60 10.20 7.80 5.40 Baik 

4 6 30 6 18 4.00 25 25 83.33% 25.20 20.40 15.60 10.80 Baik 

Jumlah 16 80 16 48 10.67 66 66 82.50% 67.2 54.4 41.6 28.8 Baik 

 

Tabel 18, Perhitungan Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Berdasar Penilaian Oleh 6 Peer Reviewers 

Aspek 
Jumlah 

butir 

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi Sbi 
Jumlah 

Skor 

rata -

rata 
% 

Mi+ 

1,8Sbi 
Mi+0.6Sbi 

Mi-

0.6Sbi 

Mi-

1.8SBi 
Kualitas 

1 13 65 13 39 8.67 341 56.83 87.43 54.60 44.20 33.80 23.40 
Sangat 

Baik 

2 11 55 11 33 7.33 276 46.00 83.64 46.20 37.40 28.60 19.80 Baik 

3 16 80 16 48 10.67 383 64.67 80.84 67.20 54.40 41.60 28.80 Baik 

Jumlah 40 200 40 120 26.67 1000 166.67 83.33 168 136 104 72 Baik 

 

Tabel 19,Perhitungan Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Berdasar Penilaian Oleh 6 Guru Biologi 

Aspek 
Jumlah 

butir 

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi Sbi Jumlah Skor rata -rata % 
Mi+ 

1,8Sbi 
Mi+0.6Sbi 

Mi-

0.6Sbi 

Mi-

1.8SBi 
Kualitas 

1 13 65 13 39 8.67 329 54.83 84.35% 54.60 44.20 33.80 23.40 
sangat 

baik 

2 11 55 11 33 7.33 288 48 87.27% 46.20 37.40 28.60 19.80 
sangat 

baik 

3 16 80 16 48 10.67 404 67.33 84.16% 67.20 54.40 41.60 28.80 
sangat 

baik 

Jumlah 40 200 40 120 26.67 1021 170.17 85.08% 168 136 104 72 
sangat 

baik 
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Lampiran VII, Surat Izin Penelitian dari Gubernur DIY 
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Lampiran VIII, Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
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Lampiran IX, Surat Izin Penelitian dari BAPEDA Sleman 
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Lampiran X, Surat Izin Penelitian dari Laboratorium Terpadu UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
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Lampiran XI, Rekapitulasi Biaya Penelitian Laboratorium Biologi 
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Lampiran XII, Surat Pernyataan Telah Melakukan Observasi 
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Lampiran XIII,  Buku Pedoman Praktikum yang dikembangkan 
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